BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di lembaga TK
Kemala Bhayangkari 99 Sidoarjo dapat disimpulkan bahwa cara berpikir
logis anak sudah berkembang, hal itu dapat dilihat dari rata-rata nilai N-Gain
79,2927.

Penelitian ini merupakan penelitian mengenai pengaruh permainan tebak
gambar terhadap kemampuan berpikir logis anak usia 4-5 tahun di TK
Kemala Bhayangkari 99 Sidoarjo. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu TK A sebanyak 27 anak dan sampel yang digunakan dalam
penelitian sebagian dari populasi dengan jumlah 17 anak. Penelitian ini
menggunakan pre- experimental design yaitu dengan One Group Pretest-
Posttest sebagai desain penelitian. Hal ini dapat ditunjukkan dengan

1. Tests of Normality 0,349 artinya H, ditolak Ha diterima data
berdistribusi normal maka uji N-Gain bisa dilakukan.

2. Peningkatan hasil belajar anak dengan N-Gain Score yaitu 10,65
dengan kriteria tinggi.

3. Signifikasi 2-tailed 0,000 lebih kecil dari pada alpa Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya permainan tebak gambar memiliki pengaruh

signifikan.
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Berdasarkan analisis data yang sudah telah diambil dalam penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa memiliki hasil uji hipotesis Ho ditolak dan Ha
diterima yang berarti adanya pengaruh permainan tebak gambar terhadap
kemampuan berpikir logis anak usia-4-5 tahun di TK Kemala Bhayangkari 99
Sidoarjo.

5.2 Saran
1. Bagi guru, diharapkan memberikan pembelajaran yang lebih menarik,
kreatif bagi anak, agar anak tidak merasa bosan dalam mengikuti proses

belajar mengajar

2. Bagi orang tua, diharapkan memberikan dukungan dan motivasi bagi anak,
setiap anak memiliki kemampuan dan karakteristik yang berbeda, jadi
diharapkan orangtua dapat memahami anak dan memberikan ruang bagi

anak dalam mengeksplor kemampuannya.

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini merupakan pengaruh permainan
tebak gambar terhadap kemampuan berpikir logis anak usia 4-5 tahun,
maka diharapkan agar peneliti selanjutnya mampu melengkspi kekurangan
dalam penelitian ini dengan menambahkan aspek atau bahasan lain yang
sesuai dengan kemampuan berpikir logis anak dengan menggunakan

media lain yang lebih menarik.
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